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Buku ini membahas  lokasi-lokasi  bersejarah di kota Bandung.  Dengan 
pendekatan  budaya, khusus yang bersentuhan dengan komunitas Tionghoa. 
Usaha awal untuk menghargai beberapa situs warisan budaya di antara banyak 
lokasi yang dapat termasuk kelompok tersebut.

Selama ini yang telah dan  sering dibahas kumpulan situs-situs dengan memilah 
bangunan masa kolonial yang bertebaran di kota Bandung. Buku ini menyajikan 
pendekatan yang berbeda, dikelompokan dalam warisan budaya benda dan tak 
benda.

Bacaan ringan sarat dengan informasi, pembaca dapat mengetahui latar 
belakang penamaan beberapa lokasi (toponimi), juga beberapa nama dari 
mereka memiliki keterkaitan dengan perkembangan kota. Lokasi kuliner yang 
dikenang masyarakat, novel roman yang menceritakan keadaan Bandung tempo 
dulu, berbagai tantangan pelestarian warisan budaya, dan banyak lagi tulisan 
menarik lainnya.
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Kata Pengantar
Kata awal utama yang ingin kami sampaikan atas nama para kontributor tulisan dalam 
buku ini ialah rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Dewi Kaniasari, 
S.Sos., M.A. sebagai Pimpinan Disbudpar Kota Bandung, yang telah memberikan 
kepercayaan dan kesempatan untuk menyusun buku yang tersaji bagi para pembaca 
sekarang. Juga hal yang sama kami sampaikan pada Ibu Rina Oesman sebagai staf 
dari Disbudpar  yang dengan sabar dan tekun telah mengikuti proses penyusunan 
naskah ini sampai dapat terbentuk buku yang direncanakan. (Hapunteun waktosna  
nu rada lami…)

Langkah awal  dilakukan dengan mengumpulkan materi berupa rangkuman informasi 
mengenai lokasi bersejarah yang bertautan dengan sejarah Kota Bandung  dan jejak 
peran komunitas Tionghoa sebagai warga kota. Kegiatan pengumpulan materi ini 
dilakukan oleh tim peneliti beranggotakan, para dosen, mahasiswa dan pemerhati 
Budaya Tionghoa lainnya. Diprakarsai oleh Center of Chinese Diaspora Studies 
(CCDS) Universitas Kristen Maranatha, Bandung. Dan didanai oleh Kemenristekdikti 
dalam skema hibah multi tahun Penelitian Terapan  Unggulan Perguruan Tinggi tahun 
2017 dan 2018.

Setelahnya, untuk penyusunan naskah buku diadakan penulisan ulang agar 
memudahkan pembaca mengikuti penyampaian, tulisan telah dikelompokan secara 
sederhana: sejarah perkembangan Kota Bandung, para tokoh yang tercatat, objek 
warisan budaya benda, dan objek warisan budaya tidak benda.

Baik dicatat juga bahwa objek-objek yang telah dikumpulkan belumlah lengkap 
sempurna,  penelitian sangat dibatasi dengan tenggang waktu yang tersedia di antara 
kesibukan mengajar dalam kampus dan kegiatan keseharian lainnya. Meskipun dengan 
kesadaran demikian, kami memberanikan diri untuk menerbitkan naskah sederhana 
ini, besar harapan di antara para pembaca dan pemerhati heritage di Kota Bandung 
tergerak untuk menyampaikan koreksi untuk kekurangan, serta  melengkapi hal yang 
belum tercakup dalam uraian singkat di sini.  

Harapan para penulis berikutnya adalah, semoga buku ini dapat membantu menye-
marakan dunia pariwisata di Kota Bandung tercinta, membantu memberi perspektip 
wawasan dari sudut pandang yang lain. Suatu pendekatan yang belum pernah 
diterbitkan secara umum mengenai Kota Bandung, meskipun pada kenyataannya 
sudah banyak kegiatan komunitas lokal yang telah berinisiatip mengemukakan dan 
mengolahnya bagi para masyarakat pemerhati dalam beragam bentuk aktifitas.

Akhir kata, selamat membaca dan kemudian berlanjut menelusuri objek-objek yang 
sempat dibahas dalam buku ini. Semoga.

Bandung, Oktober 2018.
Salam Budaya,

Sugiri Kustedja (Editor)
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Salah satu warisan budaya Tionghoa yang ada di Bandung 
adalah Pabrik tahu Talaga Yunsen yang berdiri pada tahun 
1923 dan tetap bertahan sampai saat ini. Pabrik tahu yang 
dikelola oleh tiga generasi. 

Awalnya didirikan oleh Bapak Liao Han Rui, seorang perantauan dari Moyan-
Tiongkok yang sampai ke Jawa barat-lndonesia. Berbekal teknik pengolahan kedelai 
khas negerinya. Beliau berhasil mengolah tahu menjadi makanan yang disukai oleh 
seluruh masyarakat. Akulturasi budaya Tionghoa juga terlihat dari salah satu produk 
penganan ini, yaitu tahu kuning khas Indonesia yang dibuat dengan menambahkan 
kunyit atau dalam bahasa Sunda disebut Koneng.

Pabrik Tahu Talaga Yun Sen:
Warisan budaya Tionghoa yang melokal 
Jln. Jendral Sudirman No. 294-306, Bandung
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Nama Yunsen bukanlah nama dari 
pemiliknya, melainkan sebuah doa, 
harapan dan cita-cita Bapak Liao Han Rui. 
Kata Yunsen berasal dari Bahasa Mandarin
“yongyuan chenggong 永远成功” yang 
berarti selalu berhasil. Sekilas berbicara 
asal muasal tahu, tahu berasal dari 
negeri Tiongkok sejak Dinasti Han, 2000
tahun yang lalu.
 
Menurut legenda Tiongkok, tahu 
ditemukan oleh Pangeran Liu An dari 
distrik Huainan (179-122 SM). Kata Tahu 
merupakan kata serapan dari bahasa 
Hokkian, tao-hu atau teu-hu (到付. 豆腐 
pinyin: Dàofu) Suku kata tao/teu berarti 
kacang kedelai, sedangkan hu berarti 
hancur menjadi bubur.

Teknik membuat tahu secara cepat 
tersebar ke Jepang, Korea dan 
Asia Tenggara, beberapa sumber 
mengungkapkan bahwa Kubilai Khan 
pada tahun 1292 membawa tahu sampai 
ke Nusantara.

Tahu yang juga merupakan makanan yang 
mengandung protein nabati bergizi tinggi 
juga telah menjadi penyelamat masyarakat 
di Pulau Jawa pada abad ke-19. Saat itu 
terjadi cultuurstelsel (Tanam Paksa) yang 
menyebabkan seluruh hasil bumi diambil 
oleh kaum penjajah Kolonial sehingga 
masyarakat mengalami kesulitan untuk 
makan. Tahu menjadi makanan alternatif 
bergizi yang menyelamatkan masyarakat 
Jawa saat itu.
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Nama Researcher : Monica Hartanti, S.Sn, M.Ds dan Dr. Elizabeth Susanti, B.A., M.Ds.
Nama Fotografer : Dr. Elizabeth Susanti, B.A., M.Ds.
Referensi  : 1. Rahadian Rundjan, http:// historia.id/kuliner/sejarah-tahu-tahu-sejarah/ 
        (diakses pkl 10.05 WIB. Rabu, 8 September 2017)
    2. http://tahutalagayunsen.com/tentang-tahu-talaga/
        (diakses pkl 10.12 WIB, Rabu, 8 September 2017)
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